





1.1 Latar belakang 
Transportasi adalah sarana terpenting dalam perekonomian masyarakat. 
Apapun aktifitas manusia tergantung dengan transportasi, yang mana berfungsi 
sebagai penunjang dan pendorong perekonomian masyarakat. Bila transportasi 
diabaikan, maka dari itu dapat mempengaruhi perkembangan juga hasil-hasilnya 
tidak dapat dinikmati secara maksimal oleh semua masyarakat. 
Kota Kupang adalah bagian dari ibu kota provinsi Nusa Tenggara Timur, 
Indonesia. Letak geografis kota Kupang yaitu : 10°36’14”-10°39’58” LS dan 
123°32’23”-123°37’01”BT. Kota ini terletak di pulau Timur yang berada di 
pesisir teluk Kupang, bagian barat laut pulau Timur dengan luas wilayah 180,27 
km2. Angkutan umum penumpang masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat kota 
Kupang dalam melakukan aktifitas untuk menunjang kebutuhannya khususnya 
angkutan kota. Angkutan kota adalah media transportasi yang sering digunakan 
oleh masyarakat dengan membayar tarif. Angkutan kota yang digunakan 
masyarakat kota Kupang adalah angkutan kota jenis mobil Suzuki futura carry 1.5 
yang melayani lin  dalam pusat kota Kupang.  
Angkutan kota merupakan salah satu kebutuhan transportasi pokok 
masyarakat Kota Kupang yang mempunyai peranan penting, karena transportasi 
online masih belum sepenuhnya beroperasi di Kupang. Kurangnya edukasi 
masyarakat tentang transportasi online juga merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan transportasi online masih belum sepenuhnya beroperasi. Sehingga 
angkutan kota di kota Kupang cukup mendominasi dibandingkan dengan 
angkutan yang lainnya. Masyarakat di Kota Kupang mempunyai nama tersendiri 
untuk angkutan kota, yaitu bemo.  
Jumlah lin angkutan kota di Kota Kupang yang akan diteliti saat ini adalah 
6 lin, dengan lin terpanjang adalah lin 6 yaitu ±8,2 km yang melayani kawasan 
pertokoan, pendidikan dan perumahan, sedangkan lin angkutan kota dengan jarak 
terpendek adalah lin 1 yaitu ±4,2 km yang melayani kawasan pendidikan dan 
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perumahan. Berikut merupakan jarak pada masing-masing lin : lin 1 ±4,2 km, lin 
2 ±6,1 km, lin 3 ±6,1 km, lin 5 ±7,3 km, lin 6 ±8,2 km, lin 7 ±7,77 km. Saat ini 
jumlah angkutan kota yang beroperasi di Kota Kupang sekitar 169 unit. Angkutan 
kota terbanyak beroperasi pada lin 5 dan 6 yang mencapai 32-42 unit. Sementara 
angkutan kota yang beroperasi di lin 1 ada 21 unit, lin 2 ada 24 unit, lin 3 ada 26 
unit dan lin 7 ada 24 unit. (sumber : Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Kota 
Kupang).  
Angkutan kota Kupang mempunyai lampu dengan bentuk angka guna 
untuk mengetahui arah atau tujuan angkutan kota, oleh karena itu jalur jurusan 
angkutan kota dikenal dengan lampu yang terdapat diatas kabin angkutan kota. 
Lin perjalanan angkutan kota yaitu lampu 1 : Sikumana - Oeba, lampu 2 : Oepura 
- Oeba, lampu 3 : Terminal kupang - Bakunase, lampu 5 : Oebobo - Terminal 
kupang, lampu 6 : Oebufu - Terminal kupang, lampu 7 : Sikumana - Bundaran 
PU. (sumber : Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Kota Kupang). 
Penentuan tarif sangat berpengaruh karena harus sesuai dan saling 
menguntungkan baik bagi pengelola dan pengguna jasa angkutan kota. Penentuan 
tarif ditentukan berdasarkan Biaya Operasinal Kendaraan (BOK). Naiknya harga 
Bahan Bakar Minyak, harga suku cadang dan Peraturan Gubernur yang belum ada 
pembaharuan juda dapat mempengaruhi tarif dari angkutan kota dapat berubah 
sewaktu-waktu sehingga dapat memicu permasalahan. Peraturan Gubernur NTT 
nomor 1 tahun 2015 menetapkan tentang tarif dasar angkutan kota penumpang 
terdapat pada pasal 5 ayat 1 menyatakan tarif angkutan kota untuk penumpang 
umum dengan batas atas Rp 3.500,-/pnp dan batas bawah Rp 3.000,-/pnp. 
Sedangkan ayat 2 menyatakan tarif angkutan kota untuk penumpang pelajar 
dengan batas atas Rp 2.500,-/pnp dan batas bawah Rp. 2.000,-/pnp. Namun tarif 
jauh atau dekat yang digunakan oleh masyarakat kota Kupang untuk penumpang 
umum saat ini yaitu Rp 3.500,-/pnp dan penumpang pelajar yaitu Rp 2.500,-/pnp,  
(sumber : Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Kota Kupang).  
Tarif di kota Kupang masih mengacu pada Peraturan Gubernur Tahun 
2015, namun pada saat ini apakah peraturan tersebut masih layak digunakan atau 
perlu adanya pembaharuan? Selain itu, pihak angkutan kota menaikkan tarif 
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berlebih, sedangkan para pengguna akan keberatan jika pihak angkutan kota 
menaikkan tarif dari tarif yang sudah ditetapkan karena tidak sesuai dengan 
kemampuan masyarakat.  
Tarif juga merupakan faktor utama dari penerimaan penghasilan dalam 
pengelolaan angkutan kota. Penarikan tarif berlebih oleh oknum supir angkutan 
kota mengakibatkan pengguna jasa merasa tidak sesuai dengan kemampuannya. 
Peraturan Gubernur yang digunakan juga masih mengacu pada peraturan tahun 
2015 dan belum ada pembaharuan. Selain itu, harga komponen yang semakin 
mahal mempengaruhi penarikan tarif oleh sopir seperti servis kendaraan. Naik 
turunnya dolar mengakibatkan harga suku cadang mahal karena tidak semua 
komponen yang dipakai adalah produk dalam negeri.  
Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Kupang telah mengkonfirmasi 
terkait penetapan tarif angkutan kota Kupang. Pihak Dishub Kota Kupang juga 
sudah melakukan sosialisasi kepada para sopir angkutan kota dengan membagikan 
stiker perwali kepada para sopir. Stiker perwali harusnya ditempelkan pada setiap 
pintu angkutan kota sehingga bisa dilihat oleh penumpang (sumber : Dinas 
Perhubungan Kota Kupang). Saya selaku peneliti pernah mengalami hal yang 
serupa, ketika saya dari rumah hendak ke Transmart kota Kupang menggunakan 
angkot lin 6, saya memberikan pecahan uang Rp 5.000,-, namun pihak sopir 
angkutan tidak memberikan kembalian dengan alasan tidak ada uang pecahan atau 
baru mulai narik.   
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, maka dari itu perlu 
dilakukan evaluasi tarif angkutan umum penumpang kota Kupang untuk 
mengetahui berapa tarif angkutan kota Kupang yang berlaku berdasarkan biaya 
operasional kendaraan (BOK) dan bagaimana solusi permasalahan tarif untuk 







1.2 Identifikasi masalah : 
Permasalahan dari uraian di atas dan untuk diteliti lebih lanjut , yaitu : 
1. Tarif adalah faktor utama sebagai penerimaan dari hasil dalam pengelolaan 
jasa angkutan kota. 
2. Berubahnya harga BOK yang tidak sesuai pada kondisi ekonomi masyarakat 
akan berpengaruh terhadap penarikan tarif. 
3. Tarif angkutan kota Kupang masih mengacu pada Peraturan Gubernur Tahun 
2015 dan belum adanya pembaharuan. 
4. Harga komponen suku cadang yang semakin mahal mempengaruhi penarikan 
lebih tarif oleh sopir. 
5. Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak yang mempengaruhi penarikan tarif 
lebih oleh oknum sopir. 
6. Tidak adanya uang pecahan untuk pengembalian. 
 
1.3 Rumusan Masalah : 
1. Berapa Biaya Operasional Kendaraan (BOK) angkutan kota di kota Kupang ? 
2. Berapa tarif angkutan kota Kupang yang sesuai dengan Biaya Operasional 
Kendaraan (BOK) yang ada sekarang ? 
 
1.4 Batasan Masalah : 
Untuk mengurangi agar pembahasan masalah tidak melebar, perlu adanya 
batasan dari masalah, yaitu : 
1. Tidak memperhitungkan tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat Kota 
Kupang. 
2. Tidak memperhitungkan ATP dan WTP. 
3. Tidak membahas dampak sosial dan aspek lalu lintas Kota Kupang. 
4. Harga suku cadang angkutan kota dengan tahun pengeluaran yang sama 
dianggap sama pada setiap angkutan kota. 
5. Hanya mengevaluasi tarif angkutan kota Kupang dengan jumlah 6 lin 
berdasarkan BOK, penumpang aktual dan penumpang 70%. 
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6. Tidak membahas kinerja angkutan kota, antara lain : head way, waktu tunggu
dan waktu tempuh.
1.5 Tujuan Penelitian :
Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk dapat mengetahui Biaya Operasional Kendaraan (BOK) angkutan kota
di Kota Kupang pada masing-masing lin.
2. Untuk dapat mengetahui besarnya tarif angkutan kota di Kota Kupang
berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada masing-masing lin
saat ini.
1.6 Manfaat Penelitian :
Manfaat penelitian ini untuk mengetahui berapa besarnya tarif yang 
semestinya diterapkan pada pihak angkutan kota yang sesuai dengan Biaya 
Operasional Kendaraan di Kota Kupang dan sebagai masukan bagi instansi yang 
bersangkutan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan tairf angkutan 
kota di Kota Kupang.  
